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The purpose of this study was to determine the improvement of students’ matematical 

communication skills thorugh Geogebra. The research method use is quasi 

experiment. The sample used in this study was the second semester students of TA. 

2018/2019. The instruments used in this research were about mathematical 

communication skills test. The results showed that the value of sig. of 0,000< 0,05. 

The conclusion obtained is that the mathematical communication skills of student in 

the experimental class are better than increasing the mathematical communication 

skills of students in the control class. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi 

matematika melalui Geogebra. Metode penelitian yang digunakan eksperimen quasi. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 2 TA. 

2018/2019. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes 

kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig. 

sebesar 0,000< 0,05. Kesimpulan yang diperoleh yaitu kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis mahasiswa pada kelas kontrol. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata kuliah yang dipelajari 

oleh mahasiswa dalam menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi. Dalam proses pembelajaran matematika mahasiswa 

seringkali mengalami kesulitan dalam memecahkan persoalan 

matematika dan mengkomunikasikan gagasan, padahal 

kemampuan komunikasi matematika merupakan salah satu 

upaya untuk menentukan pencapaian pemahaman mahasiswa 

terhadap materi yang disampaikan oleh Dosen. Dalam proses 

perkuliahan, komunikasi memiliki peranan penting karena 

mencakup kemampuan mahasiswa untuk 

mengkomunikasikan konsep, pemecahan masalah, dan 

menemukan solusi. Artinya mahasiswa memiliki peranan 

penting dalam perkuliahan untuk berbagi pendapat dan 

gagasannya, kesempatan untuk berbicara, menulis, serta 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh Dosen dalam 

proses perkuliahan Yuliardi et al. (2017). Ketika seseorang 

sedang dalam pemecahan masalah matematika maka siswa 

sedang membangun keterampilan matematika lainnya seperti 

kemampuan pemahaman, kemampuan representasi 

matematika, dan kemampuan lainnya Saragih et al. (2018). 

Berdasarkan pengamatan peneliti sebagai salah satu dosen 

matematika di Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Riau diperoleh data bahwa, kemampuan 

komunikasi mahasiswa dalam menyampaikan hasil 

pemikirannya dalam proses perkuliahan masih rendah. 

Mahasiswa cenderung pasif dalam perkuliahan, sehingga 

kurang adanya komunikasi. Selanjutnya pembelajaran kurang 

dapat mengekspresikan kemampuan komunikasi 

matematisnya dan soal-soal yang diberikan masih merupakan 

soal-soal rutin dengan kata lain belum ada indikasi soal High-

Order Mathematical Thinking, serta mahasiswa belum pernah 

menggunakan perangkat lunak interaktif dalam pembelajaran 

pada matakuliah Geometri Analit Bidang dan Ruang.  Hal ini 

mengakibatkan mahasiswa kesulitan dalam memaknai 

persoalan matematika sehingga tidak dapat memecahkan 

persoalan matematika dengan baik. 

 Adapun salah satu solusi yang peneliti tawarkan untuk  

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah 

dengan menggunakan salah satu perangkat lunak interaktif 

yang dapat digunakan dalam proses perkuliahan yaitu 

GeoGebra. Ada empat aspek yang ditawarkan oleh perangkat 

lunak matematika (termasuk GeoGebra) salah satunya adalah 

Konektivitas, artinya membuka peluang dalam pembelajaran 

matematika, GeoGebra dapat digunakan oleh pendidik untuk 

alat komunikasi sebagai bahan ajar Zilinskiene et al. (2014). 

Program ini memiliki fitur perangkat lunak geometri dinamis, 

sistem aljabar komputer dan juga spreadsheet dan semuanya 

terintegrasi dalam satu paket GeoGebra Belgheis et al. (2018). 

GeoGebra merupakan software yang dikembangkan oleh 

Markus Hohenwarter pada tahun 2001, dan bisa secara bebas 

di download dari www.GeoGebra.org. Aljabar dan geometri 

merupakan inti dari GeoGebra Bhagat et al. (2014). 

Karakteristik utama yang membedakan GeoGebra dengan 

perangkat matematika yang lain adalah dapat dianggap 

sebagai sistem aljabar komputer di satu sisi lain sebagai 

perangkat lunak geometri Ismail et al. (2017). GeoGebra 

memiliki semua karakteristik essensial yang seharusnya dimi- 

liki oleh perangkat lunak pendidikan, GeoGebra bisa 

mengubah representasi simbolik menjadi geometris dan 

sebaliknya Khalil et al. (2017). Dengan demikian 

menurut Supriadi (2015) mahasiswa dapat 

mengorganisasi pemikiran matematisnya baik secara 

lisan maupun tulisan. 
Selain itu, GeoGebra memungkinkan mahasiswa untuk 

aktif dalam perkuliahan materi aljabar dan geometri Arbain et 

al. (2015). Selanjutnya Nopiyani et al. (2016) menyatakan 
GeoGebra memungkinkan mahasiswa siswa untuk aktif dalam 

membangun pemahaman geometri dan aljabar. Perangkat 

lunak ini memungkinkan mahasiswa untuk membuat 

representasi sederhana objek matematika, sehingga 

memudahkan mahasiswa untuk menemukan, memecahkan, 

dan membuat representasi matematis dari gagasan yang telah 

dimiliki oleh setiap mahasiswa. Salah satu cara terbaik untuk 

meningkatkan pemahaman pelajar yang lebih baik adalah 

dengan menggunakan perangkat lunak dinamis yang disebut 

GeoGebra Safrida et al. (2018). Ide utama menggunakan 

GeoGebra ke dalam pengajaran dan pembelajaran sehari-hari 

adalah memberikan kesempatan bagi mahasiswa berbagai 

keterampilan dan skill matematika untuk memahami konsep 

yang lebih baik dan mendorong mereka untuk memahami 

matematika dengan cara baru yang menarik Majerek (2014). 

Senada dengan itu, Putrawan et al. (2014) berpendapat 

bahawa komponen GeoGebra dapat memancing komunikasi 

matematika menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Lebih lanjut Stosic (2015) menyatakan bahwa 

dengan penerapan teknologi pendidikan, peserta didik dapat 

secara mandiri menguasai materi pembelajaran, untuk 

memilih ketepatan kerja, mengulang materi dan mengetahui 

kemajuannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini 

difokuskan pada peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa melalui Geogebra pada matakuliah 

Geometri analit bidang dan ruang. Adapun tujuan penelitian 

ini untuk mengkaji peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa melalui Direct Instruction berbantuan 

geogebra dan pembelajaran konvensional. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen/ 

eksperimen semu Creswell (2014);Cohen et al. (2007) yang 

bertujuan untuk memperoleh data kuantitatif tentang 

kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang mendapat 

pembelajaran dengan Direct Instruction berbantuan geogebra 

dan mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Desain yang digunakan kelompok kontrol non-

ekivalen/untreated control group design with pretest and 

posttest Setyosari (2010). Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa semester dua TA. 2018/2019 pendidikan 

matematika FKIP UIR. Sedangkan pemilihan sampel dalam 

penelitin ini dengan teknik cluster random sampling Sugiyono 

(2011). Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dimana kedua kelas diberikan 

pretest, kemudian diberikan perlakuan yang berbeda dan yang 

terakhir diberikan posttest. 

Variabel penelitian yang digunakan adalah variabel  bebas

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/
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dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Geogebra dan variabel terikatnya adalah kemampuan 

komunikasi matematis.Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes berbentuk soal uraian untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. 

Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi 

melalui pretes maupun postes dianalisis secara statistik 

dengan menggunakan program software SPSS versi 20 dan 

Microsoft Excell 2007. Data dianalisis dengan cara 

membandingkan skor mahasiswa sebelum dan setelah diberi 

perlakuan. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah 

pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi yang 

dikembangkan oleh Hake (1998) sebagai berikut: 

  

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 (𝑔) =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kriteria indeks gain seperti pada Tabel 1 

[Table 1 about here.] 

Peneliti melakukan pengujian normalitas dan homogenitas 

dari data kelas eksperimen dan kelas kontrol serta melakukan 

uji kesamaan dua rerata menggunakan uji statistik parametrik, 

yaitu uji Independent-Samples t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
a. Analisis Data Pretes dan Postes Kemampuan 

Komunikasi Matematika Mahasiswa 

Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata, maka diteliti 

terlebih dahulu normalitas dan homogenitas data penelitian 

sebagai uji asumsi dasar penelitian, berdasarkan hasil uji 

normalitas didapatkan hasil seperi berikut: 

[Table 2 about here.] 

Uji pretest kemampuan komunikasi matematis mahasiswa 

menunjukkan bahwa sig. < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data kemampuan komunikasi matematis kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 

Karena pengujian statistik parametrik tidak terpenuhi, 

pengujian dilanjutkan dengan ujian kesamaan, menggunakan 

statistik non parametrik yaitu Uji Mann-Whitney. 

[Table 3 about here.] 

Berdasarkan Uji Mann-Whitney diperoleh nilai sig. sebesar 

0,833, karena nilai sig.> 0,05 berarti Ho diterima. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan rerata data 

pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Selanjutnya, 

kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan 

berbeda melalui pembelajaran Geogebra. Setelah diberikan 

perlakuan maka dilakukan postest terhadap kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Berikut ini diteliti terlebih dahulu 

normalitas dan homogenitas data penelitian postest sebagai 

uji asumsi dasar penelitian. 

[Table 4 about here.] 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas terhadap data postes 

mahasiswa, diperoleh nilai sig. > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data postes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal, sehingga data kemampuan 

komunikasi matematis kelas kontrol dan kelas kontrol adalah 

data normal. Karena data postes berdistribusi normal, maka 

dilanjutkan dengan uji homogenitas varians data postest 

menggunakan uji levene, terhadap kemampuan komunikasi 

matematis data postest sebagai berikut. 

[Table 4 about here.] 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas terhadap data postes 

mahasiswa, diperoleh nilai sig. > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data postes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal, sehingga data kemampuan 

komunikasi matematis kelas kontrol dan kelas kontrol adalah 

data normal. Karena data postes berdistribusi normal, maka 

dilanjutkan dengan uji homogenitas varians data postest 

menggunakan uji levene, terhadap kemampuan komunikasi 

matematis data postest sebagai berikut. 

[Table 5 about here.] 

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas data postes 

mahasiswa diperoleh sig. sebesar 0,026, karena nilai sig. <
0,05 berarti Ho ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

data pencapaian (postes) kemampuan komunikasi matematis 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak bervariansi homogen. 

Prosedur selanjutnya yaitu untuk mengetahui perbedaan rerata 

pencapaian (posttest) kemampuan komunikasi matematis 

dilakukan dengan Uji-t’ sebagai berikut. 

[Table 6 about here.] 

Berdasarkan uji t’ data postes mahasiswa, diperoleh sig. 

sebesar 0,000. Karena nilai sig< 0,05. Karena nilai sig.< 0,05, 

artinya Ho diterima. Kesimpulan yang diperoleh yaitu 

pencapaian komunikasi matematis mahasiswa kelas 

eksperimen lebih baik dari pada pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis mahasiswa kelas kontrol. 

b. Analisis Data N-Gain Kemampuan Matematis 

Mahasiswa 

Berikut ini dilakukan uji normalitas sebagai asumsi dasar 

melakukan penelitian. 

[Table 7 about here.] 

Uji pretest kemampuan komunikasi matematis mahasiswa 

menunjukkan bahwa sig. < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak berdistribusi 

normal. Karena pengujian statistik parametrik tidak terpenuhi, 

pengujian dilanjutkan dengan uji kesamaan, menggunakan 

statistik non parametrik yaitu Uji Mann-Whitney. 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/
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[Table 8 about here.] 

Berdasarkan hasil pengujian Mann-Whitney, diketahui 

nilai sig, sebesar 0,000 karena nilai sig< 0,05, artinya 

peningkatan (N-Gain) kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa kelas eksperimen lebih baik dari pada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis pada kelas kontrol.  Dapat 

disimpulkan bahwa, peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen lebih baik dari pada peningkatan 

kemampuan komunikasi kelas kontrol. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis uji t’ data penelitian komunikasi 

matematis mahasiswa diperoleh nilai sig. sebesar 0,000. 

Karena nilai sig.< 0,05, artinya terdapat perbedaan rerata 

kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian 

pada Tabel 7, diperoleh nilai probabilitas atau sig (two tailed) 

sebesar 0,000< 0,05, Sehingga Ho diterima, kesimpulan 

yang diperoleh yakni peningkatan (N-Gain) kemampuan 

komunikasi matematis pada kelas eksperimen lebih baik dari 

pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa pada kelas kontrol. 

Hasil ini memungkinkan karena melalui pembelajaran 

Geogebra mahasiswa difasilitasi dalam mengkontruksikan 

konsep matematika dan merepresentasikan gagasan yang 

dimilikinya, mahasiswa yang kesulitan dalam menggunakan 

Geogebra akan bertanya kepada dosen atau temannya yang 

lain yang sudah mengerti, pada saat pembelajaran melalui 

Geogebra. Pada saat itulah terjadi suatu komunikasi antara 

mahasiswa dan secara bersamaan akan membentuk suatu 

komunikasi matematis. Sehingga, dengan memulainya suatu 

komunikasi antara mahasiswa satu dengan yang lain, hal ini 

memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa, karena antusiasnya dalam memahami 

dan mengoperasikan Geogebra dalam pembelajaran melalui 

Geogebra. Selain kemampuan komunikasi mahasiswa dapat 

meningkat, ternyata menurut hasil penelitian Oktaria et al. 

(2016) kemampuan representatasi matematis mahasiswa juga 

dapat meningkat. Lebih rinci Hanafi (2017) dalam 

penelitiannya memperoleh bahwa dengan menggunakan 

software GeoGebra dapat visualisasi objek materi geometri 

materi rotasi secara detail. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa kelas eksperimen lebih baik dari pada 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis kelas 

kontrol. Dari penelitian ini peneliti menyarankan kepada 

para pendidik khususnya pembelajaran matematika dapat 

mencoba atau mengaplikasikan software Geogebra dalam 

proses pembelajaran khususnya pada materi yang abstrak. 
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TABLE 1 | Kriteria Skor Gain Ternormalisasi  

Skor Gain Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 
0,3 <g ≥0,7 Sedang 
g ≤ 0,3 Rendah 
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TABLE 2 | Uji Normalitas Data Pretest  

Test of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statictic Df Sig. Ho 

Pretest_Eksperimen 
Pretest_Kontrol 

.888 42 .001 Ditolak 

.866 42 .000 Ditolak 

a. Liliefors Significance Correction 
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TABEL 3/ Uji Mann-Whitney U Data Pretest 

Test Statistica 

 Nilai_Pretest Ho 

Mann-Whitney U 858.500  
Wilcoxon W 1761.500  
Z -.211  
Asymp, Sig. (2-tailed) .833 Diterima 

a. Grouping Variable: Kelas 
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TABEL 4/ Uji Normalitas Data Pretest 

Test of Normality  
 Shapiro-Wilk  

Statictic Df Sig. Ho 

Pretest_Eksperimen .888 42 .626 Diterima 
Pretest_Kontrol .866 42 .119 Diterima 

b. Liliefors Significance Correction 
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TABEL 5/ Uji Homogenitas Data Postest 

Test of Normality 
Nilai_Postest  
Levene Statistic df1 df2 Sig. Ho 

5.167 1 81 .026 Ditolak  
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TABEL 6/ Uji t’ Data Pretest 
  Levene’s Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-tailed) 

Nilai_Postes Equal variances assumed 5.694 .019 10.614 82 .000 

Equal variances not assumed   10.614 72.766 .000 
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TABEL 7/ Uji Normalitas Data N-Gain 

Test of Normality  

 Shapiro-Wilk  

Statictic Df Sig. Ho 

Gain_Eksperimen .936 42 .018 Ditolak 
Gain_Kontrol .940 42 .029 Ditolak 

c. Liliefors Significance Correction 
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TABEL 8 /Uji Mann-Whitney U Data Pretest 

Test Statistica 

 Nilai_Gain Ho 

Mann-Whitney U 87.500  
Wilcoxon W 990.500  
Z -7.161  
Asymp, Sig. (2-tailed) .000 Diterima 

b. Grouping Variable: Kelas 
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